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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemodelan matematika siswa dalam
pembelajaran operasi bilangan bulat berbantuan E-LKPD yaitu dengan media pembelajaran
Liveworksheets. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian yaitu 25 peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 3 Tanjung Raja. Data dikumpulkan melalui
tes dan wawancara. Data analisis yang didasarkan oleh hasil tes tertulis setiap peserta didik dan
wawancara terhadap peserta didik sesuai dengan kategori kemampuan pemodelan matematika yang
sudah ditentukan. Kemampuan pemodelan matematika peserta didik dilihat berdasarkan indikator
kemampuan pemodelan matematika. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemodelan
matematika siswa dalam pembelajaran berbantuan Liveworksheets terkategori sangat baik dengan
persentase sebesar 52%, terkategori baik dengan persentase sebesar 24%, dan terkategori cukup
dengan persentase sebesar 18, dan terkategori kurang sebesar 6%. Dalam pengerjaan soal tes yang
diberikan oleh peneliti sebagian besar peserta didik dapat memenuhi indikator kemampuan
pemodelan matematika dengan baik dan mampu menyelesaikan soal dengan kesimpulan jawaban
yang tepat. Namun begitu, dalam proses menyelesaikan soal peserta didik masih mengalami kendala
seperti kekeliruan dalam mengidentifikasi soal, membentuk model matematika yang belum sesuai,
tidak mengidentifikasi variabel dengan tepat serta kebingungan dan kesalahan dalam proses
penyelesaian secara matematis. Meskipun mereka melakukan kesalahan dibeberapa bagian
penyelesaian soal, secara keseluruhannya peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan baik.

Kata Kunci: kemampuan pemodelan matematika, Liveworksheet, Operasi bilangan bulat.

ABSTRACT

This study aims to desctibe students' mathematical modeling abilities in learning integer operations
assisted by E-LKPD, namely with Liveworksheets learning media. This study uses a qualitative
descriptive research type with research subjects, namely 25 students of class VII.1 SMP Negeri 3
Tanjung Raja. Data were collected through tests and interviews. Data analysis is based on the results
of each student's written test and interviews with students according to the predetermined category
of mathematical modeling abilities. Students' mathematical modeling abilities are seen based on
indicators of mathematical modeling abilities. The results of the study show that students'
mathematical modeling abilities in learning assisted by Liveworksheets are categorized as very good
with a percentage of 52%, categorized as good with a percentage as 24%, categorizes as sufficient
with a percentage of 18%, and categorized as less with a percentage of 6%. In working on the test
questions given by the researcher, most students can meet the indicators of mathematical modeling
abilities well and are able to solve problems with correct answer conclusions. However, in the process
of solving the problems, students still encountered obstacles such as errors in identitying the problem,
creating an inappropriate mathematical model, not identifying variables correctly, and confusion and
errors in the mathematical solution process. Although they made errors in some parts of the problem
solving, overall, students were able to solve the problems given well.

Keywords: Mathematical modeling skill, Liveworksheet, Integer operation.
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PENDAHULUAN

Metematika adalah mata pelajaran yang diajarkan hampir pada semua jenjang usia,
bahkan sebelum anak memasuki fase sekolah dasar. Kehidupan sehari-hari mempunyai
kaitan erat dengan matematika, tanpa disadari banyak permasalahan sehari-hari yang
diselesaikan dengan matematika (Pratikno, 2019). (Kemendikbud, 2022) Salah satu tujuan
kurikulum merdeka adalah membekali peserta didik dengan keterampilan matematika yang
dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah-masalah kontekstual yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, kemampuan pemodelan matematika memegang
peranan penting. Pemodelan matematika memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempresentasikan permasalahan dunia nyata ke dalam bentuk matematis, sehingga
mereka bisa memperkuat pemahaman terhadap konsep yang dipelajari (Fitriani et al., 2021,
Rahmawati Suswanto, 2017).

Kemampuan pemodelan matematika merupakan suatu kemampuan dalam
menginterpretasikan masalah nyata ke dalam bentuk matematis melalui penggunaan
rangkaian simbol, operasi dan persamaan dalam matematika (Veronika Pandiangan et al.,
2021). Adapun menurut (Ndii, 2022) pemodelan matematika adalah salah satu teknik
mempresentasikan suatu sistem yang kompleks ke dalam model matematika. Hingga bisa
disimpulkan bahwa pemodelan matematika menjadi salah satu alternatif guru untuk
memberikan masalah kontekstual kepada peserta didik. Kemampuan pemodelan matematika
menjadi kemampuan yang penting, karena bisa membantu peserta didik dalam memahami
konsep matematika, memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan
memahaminya lebih baik (Pratikno, 2019; Nuryadi et al., 2018).

Matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah kontekstual, jika suatu
masalah diubah ke dalam bentuk model matematika (Kurniadi et al., 2019). Situasi saat
peserta didik mengerjakan soal cerita, mereka masih kesulitan dalam membuat model
matematika (Agustini N, 2025). Peserta didik mengalami kesulitan dalam memodelkan
masalah ke bentuk matematika, yaitu mereka tidak dapat mendefinisikan variabel sehingga
mereka tidak dapat membuat model matematika, mereka tidak dapat membuat asumsi
tentang model yang akan disubstitusikan ke dalam persamaan, dan mereka salah dalam
mensubstitusikan dan menyelesaikan persamaan (Bahir dan Mampouw, 2020a). Faktor
internal merupakan salah satu faktor penghambat peserta didik dalam memodelkan suatu
permasalahan matematika (Puspita sari et al., 2015). Kurangnya sumber daya pendukung
seperti buku atau media lainnya merupakan salah satu faktor eksternal rendahnya
kemampuan pemodelan matematika siswa (Bahir & Mampouw, 2020).

Salah satu materi pada fase D yang berkaitan dengan pemodelan matematika adalah
Bilangan Bulat. Bilangan bulat mencakup semua bilangan tanpa komponen pecahan atau
desimal, termasuk bilangan positif, dan bilangan negatif. Bilangan bulat memegang peranan
yang sangat signifikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada alat ukur, pengukuran,
perhitungan jual beli barang, dan penggunaannya dalam sebuah institut atau lembaga, serta
kunci awal untuk membukan materi-materi yang lebih sulit (Suganda Adang, 2023).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Lutfi Syauki Faznur et al., 2020) mengatakan bahwa
kesulitan siswa SMP kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi bilangan
bulat adalah miskonsepsi terhadap konsep soal cerita, dan kesulitan dalam menerjemahkan
bentuk soal cerita kedalam bentuk model matematika. Hasil yang sama juga bisa dilihat dari
hasil penelitian (Fazhur et al., 2020) yang mengatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam
menerjemahkan bentuk soal cerita kedalam bentuk model matematika.

Menurut Rohima (2023) salah satu kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
di atas adalah mayoritas guru yang masih menggunakan metode belajar ceramah



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(1), 97-106 99

konvensional serta hanya berfokus pada buku ajar yang tersedia. Sehingga menyebabkan
siswa merasa bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Pamungkas (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa,
suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan serta kurang bermakna dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru yang hanya terpaku pada satu sumber buku ajar,
membuat siswa sulit memahami materi yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah media pembelajaran yang menarik serta membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Tentunya, solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik, efektif, dan inovatif supaya proses pembelajaran lebih menarik
dan bermakna (Harefa & La’ia, 2021). (Nugraheni, 2022) mengemukakan bahwa dibutuhkan
sumber daya pendidikan yang dapat membuat matematika yang mempunyai karakteristik
abstrak dapat dipahami dan diaplikasikan dalam dunia nyata secara praktis. Penggunaan
media pembelajaran yang menarik saat proses pembelajaran berlangsung juga perperan dalam
mendorong siswa dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis (Widoarti & Suparman, 2021). Salah satu media pembelajaran yang
memenuhi kriteria tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (E-
LKPD).

E-LKPD atau Lembar kerja peserta didik berbasis elektronik merupakan rangkaian
kegiatan yang digunakan siswa dalam melakukan penyelidikan dan menyelesaikan masalah
(Triatno, 2013). Sedangkan menurut (Umriani, 2020) menjelakan bahwa E-LKPD berupa
panduan kerja peserta didik untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya menggunakan desktop
komputer, notebook, smartphone, maupun handphone. E-LKPD memiliki beberapa
keunggulan berupa tampilan vitur dan gambar maupun video yang lebih menarik dibandikan
dengan LKPD biasa, peserta didik dapat mengerjakan soal secara langsung pada perangkat
yang digunakan (Jannah, 2023). Serta E-LKPD bisa diakses menggunakan Handphone atau
laptop kapan saja dan dimana saja. Penelitian yang dilakukan oleh Firtsanianta & Khofifah
(2022) menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD berbantuan Liveworksheet dinilai dapat
menjadi alternatif penggunaan media dalam pembelajaran yang membuat siswa tertarik dan
mempermudah memahami materi dalam proses pembelajaran.

Menyajikan E-LKPD berbantuan Liveworksheets dalam pembelajaran membuat
pelajaran menjadi menarik dan bermanfaat dalam pembelajaran matematika (Indrianti et al.,
2022). Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti bermaksud melakukan
penelitian yang lebih mendalam dengan judul “Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa
SMP Kelas VII Berbantuan E-LKPD Materi Operasi Bilangan Bulat”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode penelitian kualitatif-
kuantitatif. Dalam penelitian metode gabungan peneliti menggunakan strategi kuantitatif
pada satu tahapan dan strategi kualitatif pada tahapan lain (Muhajirin et al., 2024). Peneliti
menggunakan satu tahap kualitatif yaitu saat pengskoran hasil pekerjaan siswa untuk
mengkategorikan kemampuan siswa tersebut, sedangkan tahap lainnya menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemodelan matematika siswa kelas VII dalam pembelajaran
berbantuan E-LKPD pada materi operasi bilangan bulat. Su bjek Penelitian ini adalah siswa
kelas VII di salah satu sekolah di Tanjung Raja yang mempelajari materi operasi bilangan
bulat pada semester ganjil tahun 2025/2026. Pemilihan materi ini berdasarkan pada
kurikulum yang berlaku, dimana materi operasi bilangan bulat diajarkan di kelas VII. Untuk
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menentukan kelas yang menjadi lokasi penelitian, saya menggunakan rekomendasi dari guru
matematika. Guru ini memiliki pemahaman mendalam tentang dinamika kelas dan
karakteristik siswa di setiap kelas yang diajar. Dari kelas yang direkomendasikan, peneliti
mengambil 25 siswa sebagai sempel. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 1).
Observasi, observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi terus terang, peneliti
menyatakan terus terang kepada subjek penelitian bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi
mereka yang diteliti mengetahui aktivitas yang dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.
2). Tes tertulis, tes yang dilakukan bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan pemodelan
matematika siswa. 3). Wawancara dilakukan dengan memilih siswa berdasarkan hasil tes yaitu
siswa dengan kemampuan pemodelan matematika rendah, sedang, dan tinggi untuk
mengetahui lebih lanjut terhadap kemampuan pemodelan matematika siswa tersebut.

Indikator kemampuan pemodelan matematika yangt digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari penelitian Blum & Ferri (2009), Hauda dkk, (2023), dan Febianti &
Darmawijoyo (2023).

Tabel 1. Indikator Kemampuan pemodelan matematika

No Indikator Deskripsi

1 Mengidentifikasi e Merumuskan masalah yang tepat pada soal.
masalah e Menuliskan informasiyang relevan dengan

masalah.
e Membuat perencanaan penyelesaian masalah
pada soal.

2 Mengubah siruati e Membuat permisalan dari permasalahan yang
nyata ke bentuk ada.
matematika e Membuat model matematika.

3 Menyelesaikan e Menggunakan strategi pemecahan masalah
masalah  dengan yang tepat
menggunakan e Menggunakan konsep penyelesaian dari
perhltungan operasi bilangan bulat saat menyelesaikan
matematis permasalahan

4 Mengecek kembali e Mengubah hasil matematis yang diperoleh ke
hasil matematis ke situasi nyata.
situasi nyata dan e Membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh
menarik
kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil soal tes peserta didik dianalisis dengan melakukan penskoran yang sesuai
dengan pedoman penskoran kemampuan pemodelan matematika yang telah dibuat.
Berdasarkan skor kemampuan pemodelan matematika, peserta didik yang sudah dianalisis
hasil tes mereka, dikategorikan sesuai dengan pengkategorian dari kemampuan pemodelan
matematika. Hasil analisis tersebut ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Kategori Peserta didik

Kategori Jumlah peserta didik Persentase
Sangat kurang 0 0%
Kurang 2 8%
Cukup 4 16%

Baik 6 24%
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Sangat Baik 13 52%

Setelah dianalisis pada setiap kategori kemampuan pemodelan matematika, terdapat
tiga belas siswa dengan kategori sangat baik, enam siswa dengan kategori baik, empat siswa
dengan kategori cukup, dan dua siswa dengan kategori kurang. Selanjutnya diambil satu
peserta didik dari masing-masing kategori yang memiliki kemampuan pemodelan matematika
yang sangat baik, baik, dan cukup sebagai sampel untuk dianalisis berdasarkan indikator
kemampuan pemodelan matematika serta dilakukan wawancara terhadap subjek terkait hasil
pengerjaan soal tes yang telah dikerjakan. Ketiga subjek yang telah dipilih adalah RPS (Siswa
dengan ketegori sangat baik), ASH (siswa dengan ketEgori baik), dan ANH (siswa dengan
kategori cukup).
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Gambear.1 Jawaban Subjek RPS

Pada indikator pemahaman dan strategi, subjek RPS mamapu menguasainya,
walaupun subjek RPS menuliskan semua informasi yang ada, bahkan informasi yang tidak
berkaitan dengan pengoperasian bilangan bulat. Pada indikator penjelasan dan penalaran,
subjek RPS mampu memahaminya dengan baik. Begitupun dengan indikator perhitungan
dan prosedur, subjek RPS menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Jadi, bisa disimpulkan
bahwa subjek RPS menguasai indikator satu, dua, dan tiga. Didukung transkrip wawancara
sebagai berikut.

Tabel 3. Transkrip Wawancara subjek RPS
Peneliti :”Jelaskan langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan setelah membuat model
matematikar”
Subjek :’saya memasukkan nilai yang diketahui, kemudian mengoperasikannya.”
Peneliti :” Apa konsep yang kamu gunakan dalam kedua soal tersebut?
Subjek :”’Saya menggunakan konsep operasi bilangan bulat.”
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Gambar 2. Jawaban Subjek ASH

Pada indikator pemahaman dan strategi subjek ASH membutuhkan waktu dalam
memahami informasi apa saja yang ada pada soal, dan menuliskan informasi secara lengkap
seperti menuliskan kembali soal secara utuh. Walaupun begitu, subjek ASH mampu
membuat perencanaan matematis yang relevan terhadap masalah yang diberikan pada soal
tes 1 dan soal tes 2. Pada indikator pemahaman dan penalaran, subjel ASH mampu
mengidentifikasi informasi yang digunakan dalam operasi dan membuat model matematika
dengan tepat untuk soal tes 1 dan soal tes 2 dengan tepat. Pada indikator perhitungan dan
prosedur, subjek ASH mampu menyelesaikan permasalahan didasarkan oleh model
matematika yang telah dibuat sebelumnya pada soal nomor 1 dan 2. Subjek ASH
mensubstitusikan nilai dan informasi yang diperoleh untuk mendapatkan hasil yang
dimaksud. Hasil yang diperoleh pada soal tes nomor 1 tepat yaitu tinggi gunung tersebut
adalah 1.750 meter. Pada soaltes nomor 2, subjek ASH tidak menuliskan operasi pada hari
Jumat-Minggu, melainkan langsung mengoperasikan total Kg selama 1 minggu, walaupun
jawabannya tepat. Didukung oleh transkrip wawancara sebagai berikut:

Tabel 4. Transkrip Wawancara Subjek ASH
Peneliti :”Mengapa kamu menuliskan informasi pada soal seperti menuliskan ulangsoal
tersebut?
Subjek :”Saya membutuhkan waktu untuk memahami informasi yang ada pada soal, dan
menurut saya apa yang saya tuliskan adalah informasi yang penting.”
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Pada indikator pemahaman dan strategi, subjek ANH tidak menuliskan satu pun
informasi yang ada dalam soal tes 1 dan soal tes 2. Akan tetapi, subjek ANH masih bisa
memahami informasi yang ada. Pada indikator penjelasan dan penalaran, subjek ANH
mampu membuat model matematika dan mengoperasikan serta mengerjakan soal tes 1 dan
soal tes 2 dengan tepat.

Tabel 3. Transkrip Wawancara subjek ANH

Peneliti :”Mengapa kamu tidak menuliskan informasi apa saja yang ada pada soal tes
1 dan soal tes 2?”

Subjek :”Saya sudah memahami informasi yang ada pada soal, dan menurut saya
tidak perlu ditulis kembali.”

Dari hasil analisis data, sebagian besar peserta didik bisa menemukan solusi persoalan
dengan tepat. Dalam proses penyelesaian soal, terdapat beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dan membutuhkan waktu lebih lama dalam membuat model matematika. Dari hasil
penelitian (Marpaung, 2018) menyebutkan bahwa peserta didik yaitu salah dalam membuat
pemodelan matematika, salah dalam perhitungan, dan salah dalam menulis solusi.
Tergantung pada pemahaman individu, pembuatan desain pemodelan matematika bisa
bermacam-macam. Pada soal nomor 1, terdapat beberapa siswa yang masih bingung dalam
menentukan operasi yang harus digunakan, peserta didik tersebut butuh waktu dalam
memahami informasi yang ada dalam soal yang telah diberikan. Dibandingkan dengan soal
tes nomor 2, siswa bisa membuat model matematika dan menyelesaikan perhitungan
matematis dengan tepat.

Sebagian besar peserta didik tidak melakukan pengecekan kembali hasil matematis yang
diperoleh ke situasi nyata dikarenakan ketika peserta didik sudah mendapatkan hasil dari
perhitungan matematis yang dilakukan sebelumnya, mereka sudah yakin hasil tersebut sudah
benar sehingga mereka langsung menarik kesimpulan. Dalam keadaan siswa mendapatkan
solusi dari hasil hitung mereka, mereka merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan kembali
karena mereka sudah menyelesaikan masalah dan mereka yakin benar (Gumanti dkk, 2022).

Dari pembahasan terkait kesalahan serta kesulitan siswa saat menyelesaikan persoalan,
peneliti menemukan bahwa dari setiap indikator kemampuan pemodelan matematika sangat
berpengaruh pada indikator lainnya. Dilihat dari siswa yang kesulitan dalam mengidentifikasi
informasi yang tepat sechingga siswa mengalami kesulitan dalam membuat model matematika.
Selanjutnya, didlihat dari siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
menggunakan perhitungan matematis sehingga menyebabkan kesimpulan darri jawaban
akhir tidak tepat. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan
pemodelan matematika, dikarenakan kemampuan pemodelan matematika ini sangat penting.
Kemampuan ini bisa digunakan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, mendorong
peserta didik menyelesaikan permasalahan, serta peserta didik mudah untuk belajar konsep
matematika (Pratikno, 2019; Nuryadi et al., 2018).

Kemapuan pemodelan matematika siswa sebagai salah satu kemampuan matematis
dapat dimaksimalkan dengan menggunakan media pembelajaran interaktif (Jundu dkk, 2019).
Media pembelajaran interaktif yang menggunakan teknologi digital seperti Liveworkseeet
adalah salah satu contohnya (Febrianti et al., 2022). Denagn menggunakan Iiveworkseet, siswa
dapat belajar lebih baik karena mereka terlibat secara aktif dan tidak hanya menerima
informasi. Liveworksheetr mempunyai banyak keunggulan, seperti mudah digunakan dan
praktis, dan banyak fitur yang menarik. Liveworksheet memungkinkan guru untuk menyimpan
konten, audio, tautan, dan video pembelajaran serta berbagai jenis soal, seperti isian singkat,
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pilihan ganda,drop and down, dll (Lathifah dkk., 2021). E-LKPD interaktif yang dibuat
dengan menggunakan Liveworksheet ini bisa membuat pelajaran jadi tidak bosan (Fauzi et al,
2021). Liveworksheet dalam penelitian ini berperan dalam membantu pembelajaran pemodelan
matematika yang diterapkan. Pada Liveworksheet terdapat banyak fitur yang disediakan untuk
membuat peserta didik lebih paham terkait materi operasi bilangan bulat serta pengerjaan
soal-soal pada Liveworksheet lebih menarik sehingga membuat peser4ta didik lebih aktif dalam
menyelesaikan soal tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Zulyanty et al., 2024)
bahwa terdapat beragai hal yang dapat dilakukan dalam lembar ketja itu, diantaranya yakni :
drag and drop, publik speaking, gabung panah, pilih-pilihan benar, dan lain-lain.

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan pemodelan matematika dalam
pembelajaran operasi bilangan bulat peserta didik kelas VIL.I SMP N 3 Tanjung Raja
berbantuan E-LKPD Liveworksheet terkategori kurang dengan persentase sebesar8%,
terkategori cukup dengan persentase sebesar 16%, terkategori baik dengan persentase sebesar
24%, terkategori sangat baik sebesar 52%.

Peneliti memberikan soal tes yang dalam pengerjaan soal tes sebagian besar siswa dapat
memenuhi indikator kemampuan pemodelan matematika dengan baik dan dapat
menyelesaikan soal dengan tepat. Namun, dalam proses menyelesaikan soal peserta didik
masih mengalami kendala seperti kekeliruan dalam mengidentifikasi soal, membentuk model
matematika yang belum selesai, tidak mengidentifikasi variabel dengan tepat serta
kebingungan dan kesalahan dalam proses penyelesaian secara matematis. Meskipun mereka
melakukan kesalahan dibeberapa bagian penyelesaian soal, secara keseluruhannya siswa
mampu menemukan penyelesaian dari persoalan dengan baik.
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